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RINGKASAN 

 

 

Peran Bumdes Dalam Upaya Mewujudkan Kesejahteraan Masyarakat Desa punten 

kecamatan bumiaji kota batu adalah agenda pemberdayaan yang bepengaruh pada kesejahteraan 

masyarakat. Peneliti  menggunakan penelitian kualitatif. Hasil penelitian terkait Peran Bumdes 

Dalam Upaya Mewujudkan Kesejahteraan Masyarakat Desa Punten Kecamatan Bumiaji Kota 

Batumelalui beberapa tahap, Pertama: pemberian modal pinjaman. melalui pemberian modal 

usaha, masyarakat bisa sejahtera. Meningkatkan Pemberian Pinjaman Modal kepada anggota 

KUB ”BUMDes Punten”yang mana bantuan modal usaha bagi anggota ini dipandang dapat 

memberikan hasil yang cukup bagus dalam meningkatkan atau dalam mengembangkan usaha 

yang dilakukan. Kedua, pemberian air bersih. Melalui penyediaan sumber air bersih yang 

diberikan oleh BUMDesa Desa Punten, anggota KUB ”BUMDes Punten” mampu untuk 

mengembangkan potensi-potensi yang ada. Adapun faktor pendukung adalah adanya 

kelembagaan yang kuat. Dengan adanya kelembagaan yang kuat, Bumdes Punten berhasil 

mewujudkan kesejahteraan sosial bagi masyarakat. Factor penghambat adalah minimnya 

sumberdaya aparatur dalam pengembangan ekonomi masyarakat. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang  

Pembangunan pada dasarnya bertujuan membangun kemandirian desa. sebagai misi 

pemerintah adalah membangun daerah pedesaan yang dapat mewujudkan pemberdayaan 

masyarakat untuk meningkatkan produktivitas dan keanekaragaman usaha-usaha pedesaan.. 

Menurut Rosidin (2019:144) Pengembangan usaha di desa sudah lama dijalankan oleh 

pemerintah melalui bberbagai macam-macam program. Namun upaya yang di lakukan belum 

membuahkan hasil yang di inginkan bersama. Perencanaan menurut administrasi Negara 

merupakan sebagai suatu hal yang harus di utamakan atau cara efektif untuk mencapai yang di 

inginkan atau suatu tujuan, Rosidin (2019:185): “Definisi ini berjalan dengan pendapaat Conyers 

(rosidin 2019:185), bahwa perencanaan adalah proses yang terus-menerus melibatkan keputusan, 

alternative atau pilihan, mengenai cara-cara alternatif penggunaan sumber daya, dengan tujuan 

menghasilkan sasaran spesifik untuk waktu yang akan datang”.   

Kesejahteraan sosial memiliki tiga konsep yaitu: 

1. Kondisi kehidupan atau keadaan sejahterah, yakni terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan 

jasmani, rohani dan sosial  

2. Institusi atau bidang kegiatan yang melibatkan lembaga kesejahteraan sosial dan berbagai 

profesi kemanusiaan yang menyelenggarakan dan pelayanan sosial. 

3. Aktivitas atau  suatu kegiatan dan usaha yang terorganisir untuk mencapai kondisi sejahtera. 

Tujuan pembangunan kesejahteraan sosial yaitu suatu meningkatkan kualitas standar 

kehidupan manusia secara peningkatkan ,melalui berbagai pelayan sosial dan jaminan sosial.  

      

 Melihat kontribusi badan usaha milik desa yang dipandang sangat signifikan dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat Desa. Maka peneliti merasa tertarik penelitian 

lebih lanjut dengan judul, “Peran BUMDes DalamUpaya Mewujudkan Kesejahteraan 

Masyarakat Desa Punten Kec. Bumiaji  Kota Batu”. 



1.2 Rumusan masalah  

Agar permasalahan tidak melebar dan pembatasan menjadi jelas maka pada penelitian ini 

harus dirumuskan permasalahannya. Sebagaimana yang telah dipaparkan di dalam latar belakang 

di atas, dapat mengidentifikasikan berbagai masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peranan BUMDES dalam upaya mewujudkan kesejahteraan sosial masyarakat 

Desa Punten, Kec. Bumiaji, Kota Batu ? 

2. Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung (BUMDes) dalam mewujutkan 

Kesejahteraan sosial Masyarakat Desa Punten, Kecamatan Bumiaji Kota Batu? 

1.3 tujuan penelitian  

1. Mengetahui dan menganalisa peranan Badan usaha milik desa (BUMDes) dalam upaya 

mewujudkan kesejahteraan sosial masyarakat Desa Punten Kecamatan Bumiaji Kota Batu.  

2. Mengetahui dan menganalisa faktor mendorong dan menghalangi peran Badan usaha milik 

desa (BUMDes) dalam mewujutkan kesejahteraan sosial mayarakat Desa Punten, Kecamatan 

Bumiaji kota batu? 

1. 4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis 

 adalah sebagai pendalaman terhadap teori Ilmu Administrasi Publik terutama bidang 

pemerintah daerah (pemeritah desa). 

b. Manfaat akademik  

merupakan salah satu syarat penting bagi mahasiswa (S1) untuk menyelesaikan studi dan 

penelitian ini merupakan upaya nyata yang berguna dalam membandingkan dengan praktek 

serta kondisi yang ada.Hasil dari penelitian ini juga dapat menjadi bahan dalam memperkaya 

perbendaharaan kepustakaan bidang Ilmu Administrasi Publik. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi pemerintah desa, terutama untuk pemerintah Desa Punten,Kecamatan Bumiaji Kota 

Batu.dengan penelitian bisa menjadi informasi serta masukan untuk melakukan kajian 

atau evaluasi peran Badan usaha milik desa, dalam upaya mewujudkan kesejahteraan 

sosial masyarakat Desa.  
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